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ABSTRACT

Maryam Mustapa, 2019. Gender Relation of Husband and Wife in the
Role of Fulfilling Family Needs. Skripsi. Department of Sociology, Faculty of
Social Sciences, State University of Gorontalo. The principal supervisor is Prof. Dr.
Rauf A Hatu, M.Si, and the co-supervisor is Yowan Tamu, S.Ag, Ma.

This research was conducted to analyze how gender relation of husband and
wife at Binajaya Village in the role of fulfilling family needs is. Method used in this
research was a qualitative method with a descriptive approach in accordance with the
problem raised that was how the gender relation of husband and wife in the role of
fulfilling family needs is. In this research, the researcher was involved directly to
obtain accurate data through interview and observation.

The finding concluded that gender relation of husband and wife at Binajaya
Village, Tolangohula Subdistrict in the role of fulfilling family needs, in which the .
wives working as a hodge to help the husband in fulfilling the household needs, due
to the wages or salaries received by their husbands were not sufficient for their daily
needs. Basically, the wives work outside the home as hodge was to help their
husbands to fulfill livelihood and to supplement the husband's income, which was
relatively small and not balanced with the family needs. It was due to the low income
of the husband that was not sufficient to fulfill family needs. The role of wife to
fulfill family needs can be seen from a wife who works outside to fulfill living needs
as the hodge.

The wife roles as a housewife who work outside home gave a positive impact
to the family economic condition. From the income obtained can supplement husband
income that used to fulfill family needs and other needs. Meanwhile, the husband
who did not work was replacing the fole of wife with doing chores such as cooking,
washing clothes, and taking care of children. Therefore, in the community life of
Binjaya Village occurred gender feIalioh on husband and wife in the role of fulfilling
family needs. 8% 1%

Keywords: Gender Relation, Husband and Wife, Family Needs



ABSTRAK

Maryam Mustapa, 2019. Relasi Gender Pada Pasutri Dalam Peran Menafkahi
Kebutuhan Rumah Tangga. Skripsi jurusan Sosiologi Fakultas llmu Sosial Universitas
Negeri Gorontalo. pembimbing | Prof. Dr. Rauf A. Hatu, M.Si, dan pembimbing Il Yowan
Tamu, S.Ag, Ma.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bagaimana relasi gender pada pasutri di
desa Binajaya dalam peran menafkahi kebutuhan rumah tangga. Metode yang digunakan
dalam penelitian adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sesuai dengan
permasalahan yang diangkat yakni bagaimana relasi gender pada pasutri dalam peran
menafkahi kebutuhan rumah tangga. Dalam penelitian ini terlibat secara langsung melalui
interview, observasi, dan wawancara untuk memperoleh data yang akurat.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa relasi gender pada pasutri di Desa Binajaya
kecamatan Tolangohula dalam peran menafkahi kebutuhan rumah tangga. Dimana Para istri
bekerja sebagai buruh tani untuk membantu suami memenuhi kebutuhan rumah tangga, hal
ini dilkukan karena upah atau gaji yang diterimah oleh suami mereka tidak mencukupi
kebutuhan hidup sehari-hari. Pada dasarnya yang membuat para istri bekerja diluar rumah
sebagai buruh tani yaitu membantu suami mencari nafkah untuk menambah penghasilan
suami yang tebilang kecil dan tidak seimbang dengan kebutuhan rumah tangga. Hal ini
dikarenakan penghasilan atau upah yang diterimah suami dari hasil pekerjaannya tidak
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Peran Istri dalam menafkahi
kebutuhan rumah tangga sudah dapat terlihat dari istri yang bekerja diluar rumah mencari
nafkah sebagai buruh tani.

Peran istri sebagai ibu rumah tangga yang bekerja diluar rumah membawa dampak
yang positif bagi kondisi ekonomi keluarga. Dari penghasilan yang diperoleh dapat
menambah penghasilan suami yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga dan
kebutuhan lainnya. Sementara suami yang tidak bekerja mengganti peran istri dalam
mengerjakan pekerjaan rumah tangga/domestik seperti memasak dan mencuci pakaian dan
mengurus anak-anak. Sehingga dalam kehidupan masyarakat Desa Binajaya terjadi relasi
gender pada pasangan suami istri dalam peran menafkahi kebutuhan rumah tangga.

Kata Kunci : Relasi Gender, Pasutri, Kebutuhan Rumah Tangga.



